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Energi listrik telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan saat ini. 

Optimalisasi energi listrik masih belum merata sehingga menimbulkan beberapa 

permasalahan khususnya kondisi penerangan yang kurang. Desa Pagersari 

Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang Jawa Timur menjadi salah satu daerah 

yang mengalami kondisi penerangan yang kurang yaitu pada Penerangan Jalan 

Umum (PJU). Kondisi penerangan di Desa Pagersari masih sangat kurang 

dengan wilayah yang mayoritas masih berisi hutan dan lahan pertanian. 

Pemukiman warga masih sangat longgar sehingga cukup banyak area gelap 

(dark spot) di Desa Pagersari. Penggunaan lampu surya sebagai PJU menjadi 

solusi yang tepat untuk diterapkan di Indonesia yang merupakan negara tropis 

sehingga memiliki potensi energi surya yang besar. Penggunaan lampu surya 

sebagai PJU juga menjadi upaya untuk memaksimalkan penerapan Energi Baru 

Terbarukan (EBT) yang saat ini sedang digencarkan. Melalui kegiatan ini Tim 

Pengabdian UM membantu menyelesaikan permasalahan pada Desa Pagersari 

sehingga memberikan dampak keamanan dan kesejahteraan lingkungan kepada 

masyarakat khususnya pada Desa Pagersari. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar. 

Besarnya jumlah penduduk ini sebanding dengan kebutuhan energi listrik di 

Indonesia. Pada setiap tahunnya kebutuhan energi listrik di Indonesia semakin 

meningkat dengan proyeksi pertumbuhan sebesar 6,86% setiap tahunnya. Saat 

ini sumber daya utama yang digunakan untuk pembangkit energi listrik yaitu 

minyak dan gas bumi yang berasal dari fosil, artinya sumber daya ini memiliki 

keterbatasan dan berpotensi habis di masa depan. Hal ini juga berarti bahwa 

apabila kebutuhan listrik naik maka kebutuhan minyak dan gas bumi sebagai 

sumber daya utama pembangkit listrik di Indonesia juga naik. Kekhawatiran 

muncul disebabkan jika tidak dapat ditemukan sumber energi yang lebih baik 

maka dalam beberapa tahun kedepan Indonesia akan mengalami defisit energi 

[1].  

 

Gambar 1. Proyeksi Kebutuhan Tenaga Listrik 

Penerangan Jalan Umum (PJU) adalah lampu untuk penerangan yang sifatnya 

untuk kepentingan bersama (publik) dan umumnya dipasang di ruas jalan dan 

tempat umum [2]. PJU pada umumnya menggunakan Light Emitting Diode 

(LED) yang memiliki daya lebih sedikit sehingga hemat energi, lebih terang, dan 

tahan lama. Lampu LED memiliki masa pakai hingga 50.000 jam dengan sumber 

daya direct current (DC). Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi penggantian 

lampu menjadi berkurang sehingga biaya operasional untuk pemeliharaan dapat 

dihemat. Lampu surya PJU menggunakan baterai bebas perawatan (maintenance 

free) jenis VRLA dan Deep Cycle. Lampu surya PJU dapat beroperasi secara 

mandiri dan instalasinya cukup mudah, praktis, ekonomis, dan dapat terhindar 

dari pemadaman listrik karena merupakan sistem off-grid [3]. 

Menurut data Ditjen Listrik dan Pengembangan Energi tahun 1997, Indonesia 

memiliki kapasitas terpasang listrik tenaga surya sebesar 0,88 MW dari seluruh 

potensi yang tersedia sebesar 1,2 x 109 MW. Data tersebut menunjukkan bahwa 

jika seluruh PJU di Indonesia menggunakan tenaga surya maka negara mampu 

menyimpan banyak anggaran [4]. Energi surya merupakan energi yang ramah 

lingkungan karena tidak memberikan dampak buruk seperti emisi karbon 

berbahaya yang dapat mempengaruhi perubahan iklim, tidak seperti bahan bakar 

fosil. Menurut penelitian terbaru sistem penerapan energi surya dapat 
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mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 18 ton di lingkungan pada setiap 

tahun. Energi surya juga tidak menghasilkan oksida nitrogen atau sulfur dioksida 

yang dapat menyebabkan hujan asam. Dengan keunggulan energi surya yang 

telah diketahui serta potensi Indonesia sebagai negara tropis maka energi surya 

menjadi salah satu energi alternatif terbaik [5]. 

Untuk mencapai tujuan Kebijakan Energi Nasional (KEN) 2050 tentang 

Kemandirian dan Ketahanan Energi Nasional terdapat prinsip pemaksimalan 

penggunaan Energi Baru Terbarukan [6]. Indonesia juga merupakan negara yang 

terletak pada garis khatulistiwa sehingga menjadi negara yang memiliki sumber 

energi surya yang besar dengan rata-rata intensitas radiasi matahari sekitar 4,8 

kWh/m2 per hari pada seluruh wilayah Indonesia [7]. Dengan penerapan EBT 

maka hal tersebut juga menjadi langkah untuk penghematan energi untuk masa 

depan. Tingginya ketergantungan pada energi tak terbarukan sangat tidak ramah 

bagi lingkungan dan ekosistem, oleh karena itu harus semakin dikurangi demi 

terciptanya kelestarian alam dan ketersediaan energi di masa depan. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisa pada lokasi kegiatan mitra di Desa 

Pagersari terdapat beberapa permasalahan dan tujuan kegiatan sebagai berikut: 

1. Diperlukan tambahan dan perbaikan Penerangan Jalan Umum (PJU) untuk 

meningkatkan sistem penerangan di Desa Pagersari, Kecamatan Ngantang, 

Kabupaten Malang. 

2. Sistem penerangan yang digunakan diharapkan dapat menerapkan Energi 

Baru Terbarukan (EBT) dan tidak membebani pihak Desa Pagersari, 

Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang selaku mitra kegiatan. 

3. Diperlukan pelatihan, perawatan, dan perbaikan pada sistem penerangan 

yang digunakan. 

4. Edukasi masyarakat tentang EBT dan penerapan teknologi praktis lampu 

surya yang dapat digunakan sebagai PJU. 

5. Membangun relasi antara perguruan tinggi dengan masyarakat secara 

langsung untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat serta 

pengabdian kepada masyarakat sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1 Waktu dan tempat 

Kegiatan berlangsung selama 3 bulan dengan lokasi mitra kegiatan Desa 

Pagersari, Kec. Ngantang, Kab. Malang, Jawa Timur terhitung sejak bulan 

Agustus hingga Oktober 2021. Kegiatan ini menggunakan metode survei 

eksperimen dan pelatihan secara langsung sehingga seluruh rangkaian kegiatan 

berjalan dengan efektif. 

2.2 Prosedur pelaksanaan 

1. Observasi. Observasi dilaksanakan untuk mengidentifikasi permasalahan 

pada lokasi kegiatan dengan melaksanakan kunjungan secara langsung oleh 

Tim Pengabdian, meliputi pengambilan data lokasi dan wawancara secara 

langsung dengan Kepala Desa Pagersari selaku perwakilan mitra kegiatan. 

2. Perencanaan. Perencanaan meliputi rancang bangun lampu surya untuk PJU 

serta persiapan seluruh kebutuhan alat dan bahan rancang bangun lampu 
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surya untuk PJU meliputi modul lampu surya, tiang lampu, mur-baut, 

semen, dan lain-lain. 

3. Pemasangan Lampu Surya PJU 

a. Pemasangan modul lampu surya pada tiang dilanjutkan pembangunan 

pondasi disesuaikan untuk tiang dengan tinggi tiga meter. 

b. Penyesuaian posisi modul surya agar mendapatkan cahaya matahari 

maksimal sehingga memiliki keluaran yang maksimal. 

c. Pengujian lampu surya untuk mengetahui performa modul lampu surya 

sebagai PJU. 

4. Pelatihan. Pelatihan dilaksanakan oleh tim secara menyeluruh dimulai dari 

teknis pemasangan hingga pengoperasian serta perawatan lampu surya PJU 

kepada perwakilan dari mitra kegiatan. 

5. Serah Terima. Serah terima dilaksanakan oleh Tim Pengabdian kepada 

Kepala Desa Pagersari selaku perwakilan mitra kegiatan. Kegiatan serah 

terima dilaksanakan bersama dengan kegiatan pelatihan. Setelah 

pemasangan lampu surya PJU pada ketiga titik pemasangan selesai 

dilaksanakan 

6. Dokumentasi dan Laporan. Dokumentasi seluruh proses kegiatan 

dilaksanakan oleh Tim Pengabdian meliputi foto dan video, kemudian 

dilanjutkan pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

diserahkan pada LP3M UM. Publikasi kegiatan dilaksanakan melalui media 

jurnal. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat pemasangan lampu surya untuk PJU 

dilaksanakan di Desa Pagesari, Kec. Ngantang, Kab. Malang dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga Oktober 2021. Kegiatan berlangsung pada masa pandemi 

covid-19, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan menerapkan 

protokol kesehatan ketat. Seluruh alat dan bahan dikirimkan menuju lokasi 

sehingga proses perakitan modul lampu surya dengan tiang dilaksanakan 

dilokasi. Pemasangan lampu surya PJU di tiga titik dengan keterangan area gelap 

(dark spot) akibat kerusakan PJU pada titik tersebut, yaitu Balai Desa Pagersari, 

Masjid Nurul Jadid, dan Dusun Gembong. 

     

Gambar 2. Lokasi Pemasangan Lampu Surya PJU 

Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat pemasangan lampu surya 

untuk PJU dilaksanakan sesuai dengan waktu pelaksanaan kegiatan pada bulan 
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Agustus hingga Oktober 2021 dalam bentuk foto dan video. Gambar 3 

menunjukkan kegiatan wawancara dengan Kepala Desa Pagersari selaku ketua 

mitra kegiatan dan observasi lokasi titik pemasangan lampu surya PJU dengan 

para mahasiswa melakukan peninjauan pada setiap area gelap (dark spot). 

 

Gambar 3. Wawancara dan Observasi Lokasi 

Gambar 4 memperlihatkan proses perakitan modul lampu pada tiang dan 

instalasi yang dikerjakan oleh 3 orang mahasiswa D3 Teknik Elektro dan S1 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang di Balai Desa 

Pagersari sesuai dengan lokasi titik pemasangan. 

 

Gambar 4. Perakitan dan Instalasi Lampu Surya 

Gambar 5 menunjukkan dokumentasi hasil pemasangan lampu surya PJU 

pada ketiga titik pemasangan dan menyala dengan baik. Pengawasan dan 

evaluasi dilakukan secara berkala untuk meninjau kinerja lampu surya PJU. 

Sistem on-demand pada lampu surya PJU menyebabkan tingkat kecerahan 

lampu yang berubah-ubah menyesuaikan dengan ada dan tidaknya objek yang 

melintas, sehingga ketika tidak ada objek yang melintas maka lampu akan 

menjadi lebih redup untuk menghemat tenaga dan akan kembali terang ketika 

ada objek yang melintas. Untuk kedepan perlu ditambahkan lagi lampu surya 

PJU baik melalui mitra sendiri atau dari program pengabdian lanjutan agar dapat 
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menjangkau seluruh titik area gelap (dark spot) di lokasi mitra kegiatan Desa 

Pagersari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. 

 

Gambar 5. Hasil Kegiatan Lampu Surya PJU 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pagersari, Kecamatan Ngantang, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur telah dilaksanakan dengan baik. Pemasangan 

lampu surya PJU pada tiga titik pemasangan telah diselesaikan dan dilanjutkan 

dengan kegiatan pelatihan serta serah terima pada perwakilan mitra kegiatan. 

Ketiga lampu surya PJU menyala dengan baik dan memberikan penerangan pada 

jalanan yang gelap. Diharapkan kegiatan ini terus dilanjutkan untuk dapat 

memberikan pengabdian serta memberikan keamanan dan kesejahteraan 

lingkungan pada masyarakat mitra. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak mitra kegiatan yang 

telah bersedia bekerja sama dalam kegiatan pengabdian ini dan juga ucapan 

terima kasih disampaikan kepada LP2M Universitas Negeri Malang yang telah 

mendukung dan memfasilitasi seluruh kegiatan pengabdian. 
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